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Monitoring Kondisi Hutan Mangrove Menggunakan
Citra Satelit Di Desa Kemboja
Kabupaten Kayong Utara

Abstrak

Mangrove adalah jenis vegetasi pantai yang khas di daerah tropis dan terletak di
sepanjang pesisir. Mangrove memiliki peran penting dalam mengurangi dampak
perubahan iklim dan pemanasan global. Pemantauan kondisi mangrove
menunjukkan bahwa setiap tahunnya terjadi penurunan kualitas dan kuantitas
mangrove di Indonesia. Pemantauan dan pengelolaan mangrove secara
berkelanjutan sangat penting dilakukan oleh masyarakat umum, pemerintah, dan
akademisi. Teknik monitoring analisis wilayah yang dilakukan adalah teknik
penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi mangrove dan sebarannya di Desa Kemboja, Kecamatan
Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara Kalimantan Barat, serta hubungan korelasi
NDVI dengan kerapatan. Metode yang digunakan yaitu klasifikasi citra berbasis
piksel dengan algoritma Support Vector Machine (SVM). Data citra yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Sentinel-2B Tahun 2023 dengan resolusi
spasial 10 x 10 m. survei lapangan dilakukan pada bulan Juni 2023 dengan metode
sampling acak. Hasil klasifikasi berbasis piksel dengan algoritma SVM
mendapatkan hasil akurasi sebesar 86% dengan nilai kappa 0,83. Berdasarkan
analisis hubungan korelasi tutupan kanopi dan nilai Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) memiliki hubungan yang kuat dengan nilai r=0,70.

Kata kunci: Klasifikasi Berbasis Piksel, Mangrove, Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI), Desa Kemboja
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MONITORING MANGROVE FOREST CONDITIONS USING
SATELLITE IMAGERY IN KEMBOJA VILLAGE
NORTH KAYONG DISTRICT

Abstract

Mangroves are a type of coastal vegetation that is typical of tropical areas and is
located along the coast. Mangroves have an important role in reducing the impact
of climate change and global warming. Monitoring the condition of mangroves
shows that every year there is a decline in the quality and quantity of mangroves in
Indonesia. Sustainable monitoring and management of mangroves is very important
for the general public, government and academics. The regional analysis
monitoring techniques used are remote sensing techniques and Geographic
Information Systems (GIS). This research aims to determine the condition of
mangroves and their distribution in Kemboja Village, Pulau Maya District, North
Kayong Regency, West Kalimantan, as well as the correlation between NDVIand
density. The method used is pixel-based image classification with the Support
Vector Machine (SVM) algorithm. The image data used in this research is Sentinel-
2B 2023 with a spatial resolution of 10 x 10 m. The field survey was conducted in
June 2023 using a random sampling method. The results of pixel-based
classification with the SVM algorithm obtained an accuracy of 86% with a kappa
value of 0.83. Based on the analysis of the correlation between canopy cover and
the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) value, it has a strong
relationship with a value of r=0.70.

Keywords: Pixel Based Classification, Mangrove, Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI), Kemboja Village
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mangrove adalah jenis vegetasi pantai yang khas di daerah tropis dan
terletak di sepanjang pesisir. Menurut Rejeki et al., (2013), secara fisik, mangrove
berfungsi untuk melindungi pesisir dari abrasi, mempercepat proses pengendapan
yang memperluas pantai, mencegah intrusi air laut ke daratan, serta berperan
sebagai penyerap karbon dioksida (CO:2) dan pelepas oksigen (O2) dengan efisiensi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan hutan daratan lainnya. Shiau & Chiu, (2020)
menyatakan bahwa hutan mangrove memiliki peran penting dalam mengurangi
dampak perubahan iklim dan pemanasan global. Secara biologis, mangrove
menjadi habitat, tempat mencari makan (feeding ground), dan area pemijahan
(nursery ground) bagi berbagai biota di sekitarnya. Menurut Haraefa et al., (2022),
hutan mangrove memainkan peran penting dalam rantai makanan di ekosistem
perairan dan pesisir, serta dimanfaatkan oleh manusia sebagai lokasi wisata dan
pendidikan.

Penelitian tentang pemantauan kondisi hutan mangrove menunjukkan
bahwa setiap tahunnya terjadi penurunan kualitas dan kuantitas mangrove di
Indonesia (Radhadian et al., 2019). Menurut Paune et al. (2021), kerusakan
mangrove dipicu oleh faktor sosial ekonomi dan aktivitas masyarakat, seperti
pembukaan lahan atau konversi hutan menjadi kawasan industri dan permukiman.
Ulfa & Abdullah, (2016) mencatat bahwa mangrove sering kali mengalami
perubahan fungsi akibat berbagai kegiatan pembangunan, salah satu contoh
perubahan fungsi lahan mangrove untuk pembangunan terjadi di Desa Kemboja,
Kecamatan Pulau Maya, Indonesia. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
di Desa Kemboja setiap tahun menyebabkan keterbatasan sumber mata
pencaharian, yang mendorong masyarakat setempat untuk menebang mangrove dan
mengalihfungsikan lahannya demi kegiatan ekonomi (Ahmad & Idham, 2017).

Pemantauan dan pengelolaan hutan mangrove secara berkelanjutan sangat

penting dilakukan oleh masyarakat umum, pemerintah, dan akademisi. Hal ini



memerlukan teknik pengukuran pertumbuhan dan analisis wilayah yang dirawat
(Monsef et al., 2017). Kendala dalam pengambilan data lapangan yang sulit diakses
menghambat proses pemantauan hutan mangrove, sehingga diperlukan teknologi
dan metode yang tepat untuk memperoleh data dan informasi berbasis ruang dengan
mudah melalui teknologi penginderaan jauh. Menurut Giri, (2021), penggunaan
teknik penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang
memanfaatkan analisis data citra satelit merupakan salah satu metode paling efektif
untuk memetakan mangrove yang sulit dijangkau, didukung dengan ketersediaan
citra satelit yang memadai untuk pemantauan kondisi dan distribusi mangrove
secara periodik.

Salah satu data penginderaan jauh yang dapat digunakan untuk pemantauan
mangrove adalah citra satelit Sentinel-2. Citra Sentinel-2 memiliki 13 saluran
multispektral, yang terdiri dari empat saluran dengan resolusi spasial 10 meter,
enam saluran dengan resolusi spasial 20 meter, dan tiga saluran dengan resolusi
spasial 60 meter (Rosyidy ef al., 2019). Pemanfaatan data spasial melalui citra
satelit mempermudah dan mempercepat interaksi dengan objek di permukaan bumi
(Anurogo et al., 2018). Teknik pemantauan data spasial menggunakan citra satelit
melibatkan teknik klasifikasi citra. Klasifikasi citra satelit adalah sistem yang
menggunakan algoritma untuk mengelompokkan kelas-kelas yang diinginkan, dan
keakuratan hasil klasifikasi bergantung pada algoritma yang digunakan. Algoritma
yang sering digunakan dalam teknik klasifikasi citra adalah Support Vector
Machine (SVM) (Shyamala et al., 2018). Menurut Saputra ef al. (2021), metode
klasifikasi dengan algoritma Support Vector Machine (SVM) menghasilkan akurasi
sebesar 88%.

Selain menggunakan metode klasifikasi dengan algoritma Support Vector
Machine (SVM), metode transformasi citra digital dengan indeks vegetasi juga
dapat diterapkan. Indeks vegetasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). Schaduw, (2020), Suryono et al.,
(2018), dan Suwanto et al., (2021) menyatakan bahwa salah satu parameter yang
dapat dianalisis pada objek mangrove adalah kerapatan vegetasi serta tutupan

kanopinya, analisis ini menggunakan metode NDVI untuk mengetahui korelasi



yang kuat dengan kerapatan vegetasi mangrove, yang merupakan salah satu metode
yang paling umum digunakan (Hidayah et al., 2023; Razali et al., 2019).

Penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara tutupan kanopi
menggunakan metode Hemispherical Photography dan nilai NDVI meliputi studi
oleh Patty et al., (2022), yang menganalisis distribusi dan kerapatan vegetasi
mangrove menggunakan citra Landsat 8 di Bolaang Mongondow Timur, Sulawesi
Utara, serta data lapangan dengan metode Hemispherical Photography,
menghasilkan korelasi sebesar r = 0,9516. Saputra et al., (2021) membandingkan
citra Sentinel 2B dengan Landsat 8 di Pulau Dompak, Provinsi Kepulauan Riau,
menggunakan data lapangan dengan metode Hemispherical Photography, dan
memperoleh korelasi r = 0,92 untuk citra Sentinel 2B dan r = 0,84 untuk citra
Landsat 8. Hendrawan ef al., (2018) membandingkan data citra Landsat 8 dengan
SPOT 6 di Pulau Sebatik, Kalimantan Utara, menggunakan metode Hemispherical
Photography, dan menemukan korelasi sebesar r = 0,82 untuk citra Landsat 8 dan
r = 0,85 untuk citra SPOT 6.

Menurut Kepmen KKP Nomor 89 Tahun, 2020 wilayah penelitian masuk
kedalam kawasan konservasi pemanfaatan serta zona lainnya. Hal ini menjadi
faktor utama dilakukan penelitian untuk melihat kondisi sebaran serta kerapatan

dan hubungan kerapatan dengan nilai Normalized Difference Vegetation Indexs

(NDVI).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi sebaran dan kerapatan mangrove di Desa Kemboja,
Kecamatan Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara

2. Bagaimana hubungan tutupan kanopi dengan nilai NDVI di Desa
Kemboja, Kecamatan Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara



1.3

1.4

Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui kondisi sebaran dan kerapatan mangrove di Desa Kemboja,
Kecamatan Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara,
2. Mengetahui hubungan korelasi nilai NDVI dengan kerapatan mangrove

di Desa Kemboja Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara.

Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait
kemampuan teknik hasil klasifikasi piksel terhadap akurasi dari citra
yang berbeda resolusinya,

2. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
masyarakat sekitar maupun pemerintah daerah untuk menjaga kawasan

ekosistem mangrove di Desa Kemboja secara berkelanjutan.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian adalah :

1. Pemetaan mangrove menggunakan citra Sentinel 2B menggunakan
klasifikasi berbasis piksel dapat dipetakan dengan cukup baik dan nilai akurasi
yang diperoleh sebesar 86,0%. Kerapatan mangrove diwilayah kajian terbagi
atas 2 kretiria yaitu kerapatan tinggi dan kelas kerapatan sedang. Luas
kerapatan tinggi sebesar (2845 Ha) dan kelas sedang (2474 Ha). Luas
keseluruhan hutan mangrove di Desa Kemboja adalah (5319,56 Ha).

2. Hubungan tutupan kanopi dengan nilai NDVI di Desa Kemboja
menggunakan citra Sentinel-2B memiliki hubungan yag baik dengan
memperoleh nilai korelasi (=0,70) dan (R?=0,49) yang menunjukan adanya
pengaruh terhadap tutupan kanopi dengan nilai Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI)

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah melakukan penambahan titik survei lokasi

dan analisis indeks vegetasi lain untuk menghitung tingkat kerapatan dan luasan

vegetasi mangrove, hal ini sangat diperlukan agar dalam pengujian akurasi

mendapatkan hasil yang lebih tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Dokumentasi

1.1 Menuju lokasi pengamatan

1.2 Pembuatan Transek 10 x 10 Meter
dan pengambilan foto tutupan kanopi

1.3 Identifikasi Jenis Mangrove dan
titik kordinat
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Lampiran 2.1 Proses pengolahan data tutupan kanopi menggunakan software ImageJ

2.1 Mengubah format foto menjadi 8-
bit
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2.4 Nilai 255 pixel langit dan count

nilai pixel mangrove
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Lampiran 3. Hasil uji akurasi berbasis pixel
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DATA LAPANGAN

OBJEK DBP DP LT PA P Total PA (%)
DBP 42 7 0 0 0 49 85,71%
DP 10 43 0 0 0 53 81,13%
LT 0 0 47 2 4 53 88,68%
PA 5 0 0 43 0 48 89,58%
P 3 0 3 0 46 52 88,46%
Total 60 50 50 45 50 255

UA (%) 70,00% 86,00% 94,00%

95,56%

92,00%

OA (%) Kappa
=0,866 =0,833

Keterangan ; DBP (Daerah Bukan Pertanian), DP (Daerah Pertanian), LT (Lahan
Terbuka), PA (Permukaan Air), P (Permukiman), PA (Producer Accuracy), UA

(User Accuracy), OA (Overral Accuracy).



Lampiran 4. Persentase tutupan kanopi dan nilai NDVI mangrove
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Stasiun Persntase (%) NDVI
1 92,50 0,588713
2 82.80 0,584314
3 80,00 0,583608
4 92,63 0,58738
5 89,85 0,602418
6 75,47 0,586848
7 89,67 0,607719
8 83,92 0,584046
9 90,10 0,586938
10 90,47 0,590419
11 81,45 0,584554
12 71,27 0,541934
13 78,82 0,584933
14 81,62 0,585549
15 87,30 0,589708
16 85,00 0,610981
17 90,47 0,587346
18 74,45 0,505901
20 85,27 0,587169
21 76,67 0,58741
22 66,02 0,521789
24 81,97 0,593895
30 83,82 0,589032




